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Abstrak 
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang kompleks dan kegiatan untuk mengekspresikan diri. Salah satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis adalah gambar seri. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi bagi siswa kelas IV SDN. Penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan pretest and post test group design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan observasi. Uji hipotesis menggunakan t-test dan uji gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Kebomas dan SDN 4 Randuagung berjalan sangat baik. Uji t terhadap nilai pre test dan post test siswa kelas IV SDN Kebomas diketahui tt (5% = 2,052) < thitung (16,2305) dan uji gain sebesar 0,44. Uji t nilai siswa kelas IV SDN 4 Randuagung diperoleh tt (5% = 2,042) < thitung (18,41446) dan uji gain sebesar 0,54. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri mempunyai pengaruh yang terhadap keterampilan menulis narasi siswa.
Kata Kunci: media gambar seri, keterampilan menulis, narasi.

Abstract

Writing was a complex language skills and activities to express themselves. One medium that can be used in the teaching of writing is a picture series. Therefore, research was needed to determine the effect series picture media toward  narration writing skills for fourth grade students of state elementary school.. The research was a quasi-experimental (quasi experimental) with pretest and posttest group design. Data collection techniques used were tests and observation. Hypothesis testing using t-test and gains test. The results showed that the application of series picture media to fourth grade student’s writing narration skill of SDN Kebonas and SDN Randuagung 4 was running well. T test against the value of pre-test and post-test fourth grade students of SDN Kebomas known tt (5% = 2.052) < tcount (16,2305) and gain  test 0,44. T test values ​​of fourth grade students of SDN 4 Randuagung obtained tt (5% = 2.042) < tcount (18,41446) and gain test  0,54. Based on the analysis conducted, it can be concluded that series picture media have significant effect to fourth grade student’s writing narration skill.
Keywords: picture series media, writing skills, narration.  

PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diberikan dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal itu karena bahasa Indonesia merupakan Bahasa Nasional sekaligus Bahasa Negara di Indonesia. Sebagai Bahasa Nasional, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) lambang kebanggaan nasional, (2) lambang identitas nasional, (3) alat yang memungkinkan penyatuan berbagai suku bangsa dengan latar belakang sosial, budaya, dan bahasa ke dalam kesatuan kebangsaan Indonesia, dan (4) alat penghubung antar daerah dan antar budaya. Sedangkan Bahasa Negara, bahasa Indonesia berfungsi sebagai (1) bahasa resmi kenegaraan, (2) bahasa pengantar dalam dunia pendidikan, (3) alat penghubung pada tingkat nasional untuk kepentingan perencanaan dan pelaksanaan pembangunan nasional serta kepentingan pemerintahan, dan (4) alat pengembang kebudayaan, ilmu pengetahuan, dan teknologi. (Anas Ahmadi, dkk., 2011:3).
Dalam rangka mewujudkan fungsi bahasa di atas, perlu diadakan pembinaan serta pengembangan bahasa Indonesia. Melalui pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, diharapkan bahasa Indonesia dapat dikusai oleh setiap warga Negara Indonesia. Keberhasilan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia akan memberikan dampak yang positif bagi kemajuan pembangunan bangsa Indonesia secara umum, dan kemajuan dalam bidang komunikasi secara khusus. Untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa Indonesia, pengajarannya dilakukan sejak sekolah dasar yang nantinya digunakan sebagai landasan untuk jenjang yang lebih tinggi. 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia meliputi aspek keterampilan dan kebahasaan. Aspek keterampilan meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan bahasa seseorang mencerminkan pikirannya. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin jelas pula jalan pikirannya. Keterampilan tersebut hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak pelatihan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih keterampilan berpikir.( Tarigan, 2008:1 ). Sementara itu, aspek kebahasaan meliputi penggunaan ejaan, struktur kata, pilihan kata, dan lain sebagainya. Penggunaan aspek kebahasaan dalam proses pembelajaran saling berhubungan satu sama lain.
Menulis termasuk dalam salah satu keterampilan bahasa Indonesia. Menulis merupakan suatu kegiatan mengekspresikan yang diterima dalam proses menyimak dan membaca. Semakin banyak orang seseorang membaca atau menyimak akan semakin banyak pula informasi yang diterimanya dan diekspresikan secara tertulis.

Melalui penguasaan keterampilan menulis diharapkan siswa dapat mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan siswa. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang kompleks. Kompleksitas menulis terdapat pada kemampuan penulis dalam menyusun dan mengorganisasikan isi tulisannya serta menuangkannya dalam formula ragam bahasa tulis.

Menurut Dalman (2014:3), menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan Bahasa tertulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu: menulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung.

Keterampilan menulis tidak datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang teratur. Oleh karena itu, keterampilan menulis sangat perlu dikembangkan terutama pada siswa SD. Peck dan Schulz (dalam Tarigan, 2008:9) berpendapat bahwa keterampilan menulis menuntut latihan yang cukup dan teratur serta pendidikan yang terprogram. Program-program dalam bahasa tulis direncanakan untuk mencapai tujuan yaitu untuk mendorong siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas dalam tulisan, mendorong para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis, mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan membantu para siswa menulis sejumlah maksud dan sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.
Siswa dapat dibiasakan menulis melalui berbagai kegiatan. Salah satu kegiatan yang dapat digunakan untuk membiasakan siswa menulis adalah berlatih menceritakan pengalaman dalam kehidupannya sehari-hari atau kejadian yang menarik dalam kehidupannya melalui tulisan. Cerita pengalaman yang ditulis siswa merupakan salah satu jenis tulisan narasi. Dengan dibiasakan menulis, keterampilan menulis siswa akan berkembang. Siswa yang memiliki keterampilan menulis mudah untuk mengungkapkan ide kreatifnya.

Sekolah sebagai salah satu organisasi pendidikan formal yang melaksanakan kegiatan belajar mengajar menyediakan segala fasilitas yang mendukung terjadinya proses pembelajaran yang kondusif. Segala komponen dalam sekolah harus mendukung terciptanya suasana belajar yang menyenangkan. Komponen sekolah tersebut meliputi warga sekolah yang terdiri atas kepala sekolah, guru, staf, dan siswa serta sarana prasarana yang terdapat dalam sekolah.

Guru sebagai salah satu komponen yang ada di sekolah harus mendukung untuk terciptanya proses pembelajaran yang kondusif. Salah satu upaya untuk menciptakan suasa yang kondusif adalah dengan melaksanakan tugas dan perannya sebagai seorang pendidik secara maksimal. Salah satu peran guru adalah sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator harus berupaya untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.

Media pembelajaran yang digunakan guru harus dapat menarik dan mengundang rasa keingintahuan siswa agar proses pembelajaran tidak membosankan. Melalui suasana belajar yang menarik informasi terdapat dalam pembelajaran dapat tersampaikan dan dipahami oleh siswa. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar merupakan aspek pendukung yang penting terutama untuk menyampaikan informasi-informasi tantang hal-hal yang sulit ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan menggunakan media juga dapat mengonkretkan pembelajaran yang bersifat abstrak.

Salah satu media yang dapat digunakan untuk membantu siswa mengungkapkan ide dan imajinasi mereka dalam bentuk rangkaian kata yang sistematis yaitu dengan menggunakan media gambar seri. Alasan menggunakan media gambar seri karena gambar seri memiliki beberapa kelebihan. Kelebihan tersebut diantaranya, gambar seri dapat menarik perhatian siswa untuk belajar sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disajikan. Selain itu, menggunakan gambar seri memudahkan siswa dalam pembuatan kalimat sesuai dengan ilustrasi gambar yang disajikan. Dengan menggunakan gambar seri, dapat membimbing siswa untuk berpikir secara runtut. Secara umum, menggunakan media gambar dapat mengkonkretkan pembelajaran dan memperbaiki kesan yang salah dari ilustrasi secara lisan.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV SDN di Kecamatan Kebomas Gresik“. Melalui penelitian ini diharapkan penggunakan media gambar seri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV sekolah dasar.
METODE

Jenis penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Seri terhadap Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN di Kecamatan Kebomas Gresik” ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif lebih dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian eksperimen karena penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN. Penelitian eksperimen memiliki kekhasan. Kekhasan tersebut ditunjukkan oleh dua hal yaitu, (1) penelitian eksperimen menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain, (2) menguji hipotesis sebab-akibat.
Penelitian eksperimen yang digunakan dalam adalah desain penelitian eksperimen semu (quasi experiment). Penelitian eksperimen semu dipilih karena dalam penelitian ini dilakukan tanpa ada kelompok pembanding. Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest and post test group design. Pada desain tersebut terdapat pretest sebelum kelompok diberikan perlakuan. Melalui kegiatan pretest dan post test dapat diketahui ada tidaknya pengaruh dari hasil perlakuan yang diberikan diberikan terhadap kelompok. Penelitian pretest and post tes group design dapat dirumuskan sebagai berikut.

	O1
	X
	O2


Keterangan :

 O1 = Observasi yang dilakukan sebelum perlakuan
X = Perlakuan (treatment)

O2 = Observasi sesudah eksperimen (post test)
(Arikunto, 2010:124)
 Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebut terdiri atas, (1) memberikan tes awal (pre test) untuk mengukur kemampuan awal siswa, (2) memberikan perlakuan berupa penerapan media gambar seri, dan (3) memberikan tes akhir (post test) untuk mengukur keterampilan menulis narasi siswa setelah diberikan perlakuan. Tiga tahapan tersebut digambarkan dalam bagan berikut.
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Bagan  Desain Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV pada sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Sekolah dasar yang digunakan yaitu SDN Kebomas dan SDN 4 Randuagung. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014-2015 dengan menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP).
 Populasi yang ditetapkan untuk diteliti dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN di Kecamatan Kebomas Gresik. Pemilihan Kabupaten Gresik dikarenakan Kabupaten Gresik merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki keragaman penduduk baik dalam segi ekonomi atau mata pencaharian penduduknya, aksesibilitas dan tingkat kesejahteraan penduduknya. Hal tersebut juga mempengaruhi tingkat pendidikan dan fasilitas pendukung pendidikan warga yang ada di Kabupaten Gresik.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel purposif. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan menggunakan teknik ini dapat memilih sumber data sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Penelitian ini ingin mengetahui tentang pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebomas. Oleh karena itu, pertimbangan dalam penentuan sampel yang digunakan yaitu (1) sekolah tersebut berada di wilayah kecamatan Kebomas Gresik, (2) sekolah yang digunakan merupakan sekolah negeri, (3) siswa kelas IV pada sekolah yang menjadi sampel penelitian memiliki masalah tentang keterampilan menulis narasi. Berdasarkan ketentuan tersebut maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 siswa kelas IV di SDN 4 Randuagung dan 29 siswa kelas IV di SDN Kebomas.
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Penelitian ini menggunakan jenis intrumen penelitian berupa observasi dan tes prestasi belajar.
Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap penggunaan media gambar seri dalam proses pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan jenis observasi sistematis atau terstruktur. Observasi sistematis dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi berisi daftar kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Observer memberikan tanda pada kolom peristiwa muncul.
Peneliti menggunakan lembar tes yang terdiri dari beberapa butir soal uraian terbuka. Dengan menggunakan butir soal uraian terbuka siswa dapat memberikan jawaban dengan kalimatnya sendiri sesuai dengan kreativitas siswa. Pertanyaan yang diberikan meliputi soal menentukan judul, keterampilan siswa membuat kerangka karangan, dan mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi karangan narasi yang utuh.
Untuk memperoleh data yang akan dianalisa dalam penelitian maka diperlukan suatu instrumen yang tepat. Agar instrumen yang telah ditentukan bermanfaat dalam penelitian maka harus ditentukan metode pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti memperoleh semua data yang diperlukan. Penelitian ini berhubungan dengan kemampuan subjek yang akan diteliti setelah menggunakan media gambar seri sehingga dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes hasil belajar.
Observasi dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri. Instrumen observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penggunaan media gambar seri dalam proses pembelajaran. Observer memberikan tanda pada kolom penilaian keterlaksanaan yang telah ditetapkan pada lembar pedoman pengamatan yang telah disusun.
Tes hasil belajar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre test dan post test. Tes awal yang diberikan berupa butir soal uraian tentang menulis karangan narasi. Siswa diminta untuk menentukan judul, membuat kerangka karangan narasi berdasarkan pengalamannya tentang lingkungan di sekitar tempat tinggalnya, serta mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi karangan narasi.
Tes akhir dilaksanakan setelah siswa diberikan perlakuan berupa penerapan media gambar seri dalam proses belajar mengajar. Jumlah butir dan bobot soal dalam post test dibuat sama dengan butir soal dalam pre test. Soal pre test dan post test dibuat setara sehingga dapat diketahui bagaimana nilai dari hasil pre test dan post test. Data yang diperoleh dari hasil post test digunakan sebagai nilai akhir siswa. Dari nilai post test akan dianalisis ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa. Pengaruh tersebut dapat berupa ada atau tidaknya peningkatan keterampilan menulis narasi siswa. Melalui kegiatan pre test dan post test, akan diperoleh suatu data berupa hasil tes.
Hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebomas. Untuk menghasilkan kesimpulan yang benar maka dibutuhkan teknik analisis data yang tepat.
Instrumen dibutuhkan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis dalam sebuah penelitian. Instrumen yang akan digunakan berisi tentang pedoman pengamatan dan sejumlah daftar pertanyaan tentang menulis narasi. Sebelum instrumen yang akan digunakan dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian, instrumen tersebut dilakukan sejumlah uji terlebih dahulu. Pengujian tersebut dilakukan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian.
Intrumen penelitian berupa tes prestasi belajar terlebih dahulu dilakukan uji validitas secara eksternal. Validitas eksternal dilakukan dengan menguji cobakan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian kepada siswa yang digunakan sebagai subjek uji coba dalam pengujian validitas instrumen. Siswa yang digunakan dalam pengujian validitas eksternal tersebut bukan merupakan siswa yang akan digunakan sebagai subjek dalam penelitian eksperimen yang akan dilakukan.
Hasil tes uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk menentukan validitas instrumen dengan menghitung korelasi setiap butir soal dengan menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Keterangan :
r xy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N   = banyaknya siswa
X   = nilai hasil uji coba
Y   = skor total
Setelah diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan rumus product moment kemudian menginterpretasikan koefisien korelasi yang diperoleh. Interpretasi koefisien korelasi yang diperoleh dengan membandingkan r yang telah dihitung dengan r pada tabel sesuai dengan siswa yang digunakan pada taraf signifikansi 5% . Jika rxy > r tabel maka hasilnya valid, tetapi jika Jika rxy <  r tabel maka hasilnya tidak valid.
Sebelum lembar observasi digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan validasi isi. Validasi isi dilakukan dengan memintakan bantuan ahli dalam bidang studi yang berkaitan untuk menelaah apakah instrumen yang diajukan telah sesuai dengan apa yang ingin diteliti.
Validasi pakar berisi penilaian ahli atau pakar terhadap lembar observasi yang akan digunakan. Ahli  memberi masukan-masukan dalam rangka perbaikan lembar observasi untuk mengetahui proses penggunaan media gambar seri dalam proses pembelajaran.

Suatu instrumen penelitian perlu dilakukan pengujian reliabilitas untuk dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan jenis reliabilitas internal dengan cara menghitung data dari pengujian instrumen menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2010:239) sebagai berikut.
[image: image8.png]



Keterangan :
r 11   = reliabilitas instrumen

k     = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σb2= jumlah varian butir
σ t2  = varian total
Setelah diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan rumus alpha kemudian menginterpretasikan reliabilitas yang diperoleh. Interpretasi nilai reliabilitas yang diperoleh dengan membandingkan r yang telah dihitung dengan r pada tabel sesuai dengan siswa yang digunakan pada taraf signifikansi 5% . Jika rxy > r tabel maka hasilnya reliabel, tetapi jika Jika rxy <  r tabel maka hasilnya tidak reliabel.
Observasi yang akan dilakukan yaitu menggunakan 2 orang pengamat. Reliabilitas lembar observasi dicari dengan indeks kesesuaian kasar. Langkah yang dilakukan dalam melakukan reliabilitas ini yaitu mensejajarkan format isian dari pengamat I dan II. Kemudian membuat tabel kontingensi kesepakatan pengamat.
Setelah memasukkan data ke dalam tabel kontingensi akan diketahui angka-angka yang dianggap sebagai kecocokan antara pengamat I dan pengamat II. Angka yang dianggap cocok adalah angka pada sel yang terletak diagonal dengan sel jumlah. Apabila dimasukkan ke dalam rumus, akan menggunakan rumus sebagai berikut.
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KK = 
Keterangan :
KK 
= Kontingensi Kesepakatan
N1 
= Jumlah pada pengamat I
N2 
= Jumlah pada Pengamat II
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional. Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana terdapat hubungan antara variabel yang diteliti. Hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu ada atau tidak pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV sekolah dasar negeri. Untuk menghasilkan kesimpulan yang benar maka dibutuhkan teknik analisis data yang tepat. Analisis dilakukan terhadap data hasil pengamatan yang menggunakan lembar observasi dan data yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan terhadap siswa.

Sebelum data hasil penelitian dilakukan uji beda dengan menggunakan t-test terlebih dahulu harus diketahui apakah data yang dihasilkan tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Oleh sebab itu, data tersebut harus dilakukan pengujian normalitas. Pengujian normalitas yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Rumus Chi Kuadrat yang digunakan sebagai berikut.
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Penelitian ini dilakukan pada dua buah sampel. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui sampel yang digunakan sama atau homogen. Pengujian homogenitas dilakukan dengan menghitung data yang dihasilkan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Data observasi diperoleh dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran menggunakan lembar pengamatan. Data yang dihasilkan melalui pengamatan kemudian diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
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Setelah dilakukan penghitungan nilai ketercapaian, langkah selanjutya adalah mengkategorikan ke dalam skala kategori berikut.

0 - 20

= sangat kurang.

21 - 40

=  kurang. 

41 - 60

= cukup.

61 - 80

= baik.

81 - 100  
= sangat baik.

(Ridwan dan Sunarto, 2013:23)
Uji hipotesis dengan menggunakan t-test dilakukan terhadap data hasil tes belajar siswa. Rumus yang digunakan untu melakukan analisis sebagai berikut.
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Keterangan :
Md 
= mean dari perbedaan pre test dan post test
∑X2d
= jumlah kuadrat deviasi
N 
= subjek pada sampel
Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut kemudian ditentukan taraf signifikansi perbedaannya dengan menggunakan nilai t teoritik yang terdapat dalam tabel nilai t. Rumus tersebut digunakan untuk melihat taraf signifikansi perbedaan dari nilai pre test dan post test siswa. Nilai dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan apabila nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai t yang terdapat pada tabel.

Untuk mengetahui peningkatan keterampilan siswa setelah digunakan media gambar seri dalam pembelajaran maka digunakan rumus gain ternormalisasi. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah dihitung dengan gain ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake sebagai berikut.
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Nilai yang diperoleh dari hasil perhitungan gain kemudian dikategorikan berdasarkan tabel kategori berikut.

Tabel 1

	Nilai Gain Ternormalisasi
	Interpretasi

	-1,00 ≤ g < 0,00
	Terjadi penurunan

	g = 0,00
	Tidak terjadi peningkatan

	0,00 < g < 0,30
	Rendah

	0,30 ≤ g < 0,70
	Sedang

	0,70 ≤ g ≤ 1,00
	Tinggi


(Sundayana, 2014:151)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dilakukan pada kelas IV sekolah dasar negeri yang bukan menjadi subyek penelitian. Pengujian validitas yang telah dilakukan menghasilkan sejumlah data. Item instrumen tes yang divalidasi berjumlah 3 buah item. Data hasil perolehan nilai siswa untuk menghitung tingkat validitas item instrumen tes nomor 1 sebagai berikut.

Tabel 2
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.1
	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1
	7
	44
	49
	1936
	308

	2
	3
	60
	9
	3600
	180

	3
	7
	52
	49
	2704
	364

	4
	10
	65
	100
	4225
	650

	5
	13
	70
	169
	4900
	910

	6
	13
	71
	169
	5041
	923

	7
	10
	65
	100
	4225
	650

	8
	7
	45
	49
	2025
	315

	9
	13
	70
	169
	4900
	910

	10
	10
	61
	100
	3721
	610

	11
	10
	52
	100
	2704
	520

	12
	10
	49
	100
	2401
	490

	13
	7
	49
	49
	2401
	343

	14
	10
	51
	100
	2601
	510

	15
	10
	65
	100
	4225
	650

	16
	10
	66
	100
	4356
	660

	17
	7
	59
	49
	3481
	413

	18
	10
	62
	100
	3844
	620

	19
	10
	49
	100
	2401
	490

	20
	17
	72
	289
	5184
	1224

	∑
	194
	1177
	2050
	70875
	11740


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 2 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 1 adalah 0,62. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan jumlah subyek 20. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 20 diketahui rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,444. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung (0,62) > r tabel (0,444) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 1 dinyatakan valid.

Tabel 3
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.2
	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1
	10
	44
	100
	1936
	440

	2
	10
	60
	100
	3600
	600

	3
	17
	52
	289
	2704
	884

	4
	17
	65
	289
	4225
	1105

	5
	17
	70
	289
	4900
	1190

	6
	17
	71
	289
	5041
	1207

	7
	17
	65
	289
	4225
	1105

	8
	13
	45
	169
	2025
	585

	9
	17
	70
	289
	4900
	1190

	10
	13
	61
	169
	3721
	793

	11
	13
	52
	169
	2704
	676

	12
	17
	49
	289
	2401
	833

	13
	13
	49
	169
	2401
	637

	14
	17
	51
	289
	2601
	867

	15
	17
	65
	289
	4225
	1105

	16
	17
	66
	289
	4356
	1122

	17
	17
	59
	289
	3481
	1003

	18
	13
	62
	169
	3844
	806

	19
	13
	49
	169
	2401
	637

	20
	17
	72
	289
	5184
	1224

	∑
	302
	1177
	4682
	70875
	18009


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 3 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 2 adalah 0,534. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan dengan jumlah subyek 20. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 20 diketahui rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,444. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung  (0,534) > r tabel (0,444) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 2 dinyatakan valid.
Tabel 4
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.3

	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1
	13
	44
	169
	1936
	572

	2
	20
	60
	400
	3600
	1200

	3
	17
	52
	289
	2704
	884

	4
	20
	65
	400
	4225
	1300

	5
	27
	70
	729
	4900
	1890

	6
	27
	71
	729
	5041
	1917

	7
	23
	65
	529
	4225
	1495

	8
	13
	45
	169
	2025
	585

	9
	27
	70
	729
	4900
	1890

	10
	20
	61
	400
	3721
	1220

	11
	17
	52
	289
	2704
	884

	12
	17
	49
	289
	2401
	833

	13
	17
	49
	289
	2401
	833

	14
	17
	51
	289
	2601
	867

	15
	20
	65
	400
	4225
	1300

	16
	23
	66
	529
	4356
	1518

	17
	17
	59
	289
	3481
	1003

	18
	23
	62
	529
	3844
	1426

	19
	17
	49
	289
	2401
	833

	20
	27
	72
	729
	5184
	1944

	∑
	402
	1177
	8464
	70875
	24394


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 4 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 3 adalah 0,937. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan dengan jumlah subyek 20. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 20 diketahui r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,444. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung (0,937) > r tabel (0,444) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 3 dinyatakan valid.
Setelah instrumen penelitian yang akan digunakan dinyatakan valid maka tahap selanjutnya adalah menghitung reliabilitas intrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi dan tes hasil belajar. Reliabilitas dilakukan pada keduan buah instrumen yang digunakan.

Penghitungan reliabilitas instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan menggunakan rumus Alpha. Item soal yang yang dihitung nilai reliabilitasnya adalah soal yang telah dinyatakan valid dalam penghitungan validitas yang telah diakukan sebelumnya. data yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrument diperoleh dari data yang digunakan untuk menghitung tingkat validitas. Data tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 5
Perolehan Nilai Siswa
	No
	Nilai
	Nilai Total
	Kuadrat Skor Total

	
	Soal no.1
	Soal no.2
	Soal no.3
	
	

	
	X1
	X12
	X2
	X22
	X3
	X32
	
	

	1
	7
	49
	10
	100
	13
	169
	44
	1936

	2
	3
	9
	10
	100
	20
	400
	60
	3600

	3
	7
	49
	17
	289
	17
	289
	52
	2704

	4
	10
	100
	17
	289
	20
	400
	65
	4225

	5
	13
	169
	17
	289
	27
	711
	70
	4900

	6
	13
	169
	17
	289
	27
	711
	71
	5041

	7
	10
	100
	17
	289
	23
	529
	65
	4225

	8
	7
	49
	13
	169
	13
	169
	45
	2025

	9
	13
	169
	17
	289
	27
	729
	70
	4900

	10
	10
	100
	13
	169
	20
	400
	61
	3721

	11
	10
	100
	13
	169
	17
	289
	52
	2704

	12
	10
	100
	17
	289
	17
	289
	49
	2401

	13
	7
	49
	13
	169
	17
	289
	49
	2401

	14
	10
	100
	17
	289
	17
	289
	51
	2601

	15
	10
	100
	17
	289
	20
	400
	65
	4225

	16
	10
	100
	17
	289
	23
	529
	66
	4356

	17
	7
	49
	17
	289
	17
	289
	59
	3481

	18
	10
	100
	13
	169
	23
	529
	62
	3844

	19
	10
	100
	13
	169
	17
	289
	49
	2401

	20
	17
	289
	17
	289
	27
	729
	72
	5184

	∑
	194
	2050
	302
	4682
	401
	8428
	1177
	70875


Setelah diperoleh data seperti yang ditunjukkan oleh tabel 5 tersebut maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.
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Dari hasil penghitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan diketahui bahwa r11 yang dihitung sebesar 0,88. Hasil r11 yang dihitung kemudian dibandingkan dengan nilai r yang yang terdapat dalam tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan tersebut reliabel.
Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan pertama di SDN Kebomas disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.
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Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan kedua di SDN Kebomas disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.
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Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan pertama di SDN Rabnduagung IV disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.
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Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan kedua di SDN Rabnduagung IV disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.
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Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya yaitu melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas IV pada dua sekolah dasar negeri yaitu SDN Kebomas dan SDN 4 Randuagung. Kedua sekolah tersebut terletak di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan satu kelas saja pada setiap sekolah. Kelas tersebut digunakan sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok pembanding karena dalam penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan desain pre test dan post test design. Siswa diberikan pre test terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan siswa diberikan perlakuan berupa penggunaan media gambar seri pada pembelajaran menulis narasi. Perlakuan diberikan sebanyak 2 kali pertemuan pada masing-masing sekolah dasar.
Pre test dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri. Kegiatan ini dilaksanakan tanpa menggunakan media gambar seri. Kegiatan pre test tidak dilakukan 1 kali pembelajaran penuh karena keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Hasil nilai pre test ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal  menulis narasi siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas. Pengujian normalitas dan homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk sebelum pengujian hipotesis menggunakan t-test dilakukan.
Pengujian normalitas dilakukan pada data yang digunakan dalam penelitian yaitu nilai pre test dan post test kedua sekolah yang digunakan sebagai sampel. Pengujian normalitas ini menggunakan rumus chi kuadrat (χ2). Harga normalitas dicari untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak.

Pengujian normalitas terhadap data hasil pre test siswa kelas IV SDN Kebomas menunjukkan χ2tabel (5% = 11,1) > χ2hitung (10,54). Nilai Chi kuadrat yang diperoleh ternyata lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% . Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas IV SDN Kebomas terdistribusi dengan normal.

Sementara itu pengujian data post test siswa kelas IV SDN Kebomas menunjukkan χ2tabel (5% = 11,1) > χ2hitung (10,24).  Dari perbandingan tersebut menyatakan bahwa nilai chi kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari harga chi kuadrat yang terdapat dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data nilai post test siswa kelas IV SDN Kebomas terdistribusi dengan normal.

Pengujian normalitas terhadap data hasil pre test siswa kelas IV SDN 4 Randuagung menunjukkan χ2tabel (5% = 11,1) > χ2hitung (8,98). Nilai Chi kuadrat yang diperoleh ternyata lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas IV SDN 4 Randuagung terdistribusi dengan normal.

Sementara itu pengujian data post test siswa kelas IV SDN 4 Randuagung menunjukkan χ2tabel (5% = 11,1) > χ2hitung (10,81).  Dari perbandingan tersebut menyatakan bahwa nilai chi kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari harga chi kuadrat yang terdapat dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data nilai post test siswa kelas IV SDN 4 Randuagung terdistribusi dengan normal.

Selain pengujian normalitas, juga dilakukan pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas dilakukan terhadap nilai pre test kedua sekolah yang digunakan dalam penelitian. Hasil dari pengujian homogenitas yang dilakukan telah mewakili homogen atau tidaknya sampel yang digunakan dalam penelitian.

Untuk menguji homogenitas sampel terlebih dahulu mencari varian dari data kedua SD yang digunakan yaitu nilai pre test siswa kelas IV SDN Kebomas dan SDN 4 Randuagung. Hasil penghitungan varian pre test SDN Kebomas diperoleh nilai varian sebesar 79,109. Sementara itu, nilai varian pre test SDN 4 Randuagung sebesar 82,79. Setelah diperoleh nilai varian, kemudian dicari nilai nilai homogenitasnya. Perbandingan nilai homogenitas (F) yang diperoleh dengan nilai homogenitas (F) tabel menunjukkan Ftabel (5% = 1,81) > Fhitung (1,047). Hasil perbandingan tersebut menunjukkan bahwa nilai homogenitas (F) yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih kecil dari nilai homogenitas (F) dalam tabel dalam taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa harga varian dari masing-masing kelompok adalah homogen.

Berdasarkan hasil observasi penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SDN Kebomas yang dilakukan dua pengamat secara keseluruhan penggunaan media gambar seri pada pertemuan satu dan dua di kelas IV SDN Kebomas telah terlaksana. Nilai ketercapaian yang diperoleh pada pertemuan satu sebesar 85 . Nilai ketercapaian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri pada pertemuan satu di kelas IV SDN Kebomas telah berjalan dengan sangat baik. Sementara itu, nilai ketercapaian media gambar seri pada pertemuan kedua di kelas IV SDN Kebomas sebesar 87,5. Nilai ketercapaian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri pada pertemuan kedua di kelas IV SDN Kebomas telah tercapai dengan sangat baik.

Nilai ketercapaian pembelajaran pada pertemuan 1 di SDN Kebomas tertera pada diagram berikut.


Diagram 1 Ketercapaian Pembelajaran Pertemuan 1 SDN Kebomas
Nilai ketercapaian pembelajaran pada pertemuan 2 di SDN Kebomas tertera pada diagram berikut.


Diagram 2 Ketercapaian pembelajaran Pertemuan 2 SDN Kebomas
Setelah dilaksanakan kegiatan penelitian yang terdiri atas kegiatan pre test, perlakuan dan post test maka akan diperoleh data tersebut menunjukkan kemampuan awal dan kemampuan siswa setelah menggunakan media gambar seri dalam pembelajarannya. Pada SDN Kebomas, nilai rata-rata pre test menulis narasi siswa  sebesar 47.41379. Setelah digunakan media gambar seri pada pembelajaran menulis narasi, siswa memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 70,7931. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas siswa setelah menggunakan media gambar seri. Hasil pre test dan post test SDN Kebomas digambarkan dalam diagram berikut.


Diagram 3 Hasil Pre Test dan Post Test Kelas IV SDN Kebomas
Dari hasil pre test dan post test yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus t-test. Setelah dilakukan analisis terhadap nilai yang diperoleh siswa kelas IV di SDN Kebomas, diketahui harga t hitung sebesar 16,2305. Pada tabel nilai t dengan derajad kebebasan (db = N-2) sebesar 27 diketahui nilai t teoritik pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,052. Hal ini menunjukkan bahwa tt (5% = 2,052) < thitung (16,2305) atau t hitung melebihi nilai t teoritik baik pada taraf signifikansi 5%. Hasil menunjukkan bahwa eksperimen yang dilakukan dengan menggunakan media gambar seri mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD di SDN Kebomas pada taraf signifikansi 5%.
Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji gain. Uji gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN Kebomas. Berdasarkan hasil penghitungan nilai gain diperoleh gain sebesar 0,44. Hasil tersebut kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan tabel. Dari hasil interpretasi dikehaui bahwa nilai gain tersebut memiliki pengaruh sedang.
Berdasarkan hasil observasi penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas IV SDN 4 Randuagung yang dilakukan dua pengamat secara keseluruhan penggunaan media gambar seri pada pertemuan satu dan dua di kelas IV SDN 4 Randuagung telah terlaksana. Nilai ketercapaian yang diperoleh pada pertemuan satu sebesar 87,5. Nilai ketercapaian tersebut menunjukkan bahwa media gambar seri telah digunakan dengan baik pada pertemuan pertama di kelas IV SDN 4 Randuagung. Sementara itu, pada pertemuan kedua penggunaan media gambar seri di SDN 4 Randuagung diperoleh nilai ketercapaian sebesar 88. Nilai tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri pada pertemuan kedua di kelas IV SDN 4 Randuagung tercapai dengan baik.

Nilai ketercapaian pembelajaran pada pertemuan 1 di SDN 4 Randuagung tertera pada diagram berikut.

Diagram 4 Ketercapaian Pembelajaran Pertemuan 1

SDN 4 Randuagung
Nilai ketercapaian pembelajaran pada pertemuan 2 di SDN 4 Randuagung tertera pada diagram berikut.


Diagram 4.5 Ketercapaian Pembelajaran Pertemuan 2

SDN 4 Randuagung
Siswa SDN 4 Randuagung memperoleh nilai nilai rata-rata pre test sebesar 48,3056. Setelah digunakan media gambar seri pada pembelajaran menulis narasi, siswa memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 76,3333. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan media gambar seri. Hasil pre test dan post test SDN 4 Randuagung digambarkan dalam diagram berikut.

Diagram 4.6 Hasil Pre Test dan Post Test Kelas IV

SDN 4 Randuagung

Hasil perolehan pre test dan post test siswa kelas IV SDN 4 Randuagung Gresik yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus t-test. Dari analisis tersebut diperoleh nilai t hitung sebesar 18,41446. Pada tabel nilai t dengan db = 30  diketahui nilai t teoritik pada taraf signifikansi 5% sebesar 2,042. Hal ini menunjukkan bahwa tt (5% = 2,042) < thitung (18,41446) atau t hitung melebihi nilai t teoritik baik pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian menunjukkan bahwa eksperimen dengan menggunakan media gambar seri yang dilakukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN 4 Randuagung pada taraf signifikansi 5%.
Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji gain. Uji gain dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN 4 Randuagung. Berdasarkan hasil penghitungan nilai gain diperoleh gain sebesar 0,54. Hasil tersebut kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan tabel. Dari hasil interpretasi dikehaui bahwa nilai gain tersebut memiliki pengaruh sedang.

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan pada kedua sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebomas Kabupaten Gresik, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media gambar seri memiliki pengaruh terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN di Kecamatan Kebomas Gresik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV sekolah dasar negeri di Kecamatan Kebomas Gresik. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan terhadap nilai yang diperoleh siswa setelah menggunakan media gambar seri dalam pembelajaran menulis narasi.
Nilai ketercapaian yang diperoleh pada pertemuan satu  dan dua di SDN Kebomas sebesar 85 dan 87,5. Nilai ketercapaian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar seri pada pertemuan satu  dan dua di kelas IV SDN Kebomas telah berjalan dengan sangat baik. Hasil rata-rata nilai pre test yang diperoleh siswa kelas IV di SDN Kebomas sebesar 47.414. Setelah digunakan media gambar seri pada pembelajaran menulis narasi, siswa memperoleh nilai post test  dengan rata-rata kelas sebesar 70.793. thitung (16,2305) melebihi nilai t teoritik pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian menunjukkan bahwa eksperimen dengan menggunakan media gambar seri yang dilakukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN Kebomas pada taraf signifikansi 5%. Setelah dilakukan uji gain diperoleh nilai gain sebesar 0,44. Dari hasil interpretasi dikehaui bahwa nilai gain tersebut memiliki pengaruh sedang.
Siswa kelas IV di SDN 4 Randuagung memperoleh nilai pre test sebesar 48.3056. Setelah digunakan media gambar seri pada pembelajaran menulis narasi, siswa memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 76.333. Berdasarkan hasil t-test yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa thitung (18,41446) melebihi nilai t teoritik pada taraf signifikansi 5%.  Dengan demikian menunjukkan bahwa eksperimen dengan menggunakan media gambar seri yang dilakukan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SDN 4 Randuagung pada taraf signifikansi 5%. Setelah dilakukan uji gain diperoleh nilai gain sebesar 0,54. Dari hasil interpretasi dikehaui bahwa nilai gain tersebut memiliki pengaruh sedang.
Dengan adanya hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan media gambar seri memiliki pengaruh terhadap keterampilan siswa dalam menulis narasi siswa kelas IV SDN di Kecamatan Kebomas Gresik.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yaitu guru, sekolah, dan peneliti lain. Guru harus menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran agar siswa mudah memahami materi yang diajarkan. Guru hendaknya memahami karakteristik siswa sehingga dapat mengaplikasikan metode dan model pembelajaran yang tepat. Media gambar seri dapat dijadikan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam menulis narasi.
Sekolah hendaknya menggunakan media gambar seri dalam kegiatan pembelajaran menulis narasi untuk membantu merealisasikan imajinasi siswa dalam hal menulis. Hendaknya sekolah memberikan pembekalan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran yang inovatif pada materi menulis sehingga pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan siswa termotivasi untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih aktif.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan tentang pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media yang lebih inovatif sehingga siswa mengalami suasana pembelajaran yang lebih menarik.
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